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Abstrak	
Pentingnya KPS dalam dunia pendidikan karena dengan berkembangnya KPS maka kompetensi dasar akan berkembang yakni sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam memecahkan masalah. KPS siswa masih jarang diukur karena umumnya guru mengukur hasil belajar kognitif biasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa melalui praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan quasi experimental dengan rancangan posttest only control design. Populasi penelitian ini yaitu kelas XI MIPA dengan sampel yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan 16 siswa dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan 20 siswa. Instrumen yang digunakan berupa lembar tes esai KPS berdasarkan 5 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Hastuti & Wiyanto, 2019). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata pada kelas eksperimen 13,56 dan kelas kontrol 10,95, dengan tingkat signifikan (ɑ) = 0,05, S2gab = 6,48, thitung = 3,06 dan ttabel = 2,03. Karena thitung > ttabel, maka Ho ditolak, Artinya model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener.

Kata kunci: Model Inkuiri Terbimbing, keterampilan proses sains, praktikum gerak refleks
Abstract
The importance of (SPS) in education lies in the fact that as SPS develop, basic competencies will also improve, including students' scientific attitudes and problem-solving skills. SPS are still rarely assessed because teachers generally measure only cognitive learning outcomes. This research aims to determine the effect of the guided inquiry model on students' science process skills through a reflex movement practicum at SMAN 1 Lohbener. This quantitative research uses a quasi-experimental method with a posttest-only control design. The population of this study consists of XI MIPA, with the sample being class XI MIPA 1 as the experimental group with 16 students, and XI MIPA 2 as the control group with 20 students. The instrument used was an essay test sheet on SPS based on five indicators: observing, classifying, predicting, concluding, and communicating (Hastuti & Wiyanto, 2019). The research results showed that the average score for the experimental class was 13,56, while the control class scored 10,95, with a significant level (α) = 0,05, S2gab = 6,48, tcount = 3,06 dan ttabel = 2,03. Because tcount > ttabel, thus, Ho is rejected. This means that the guided inquiry model has an effect on students' science process skills in the reflex movement practicum at SMAN 1 Lohbener.
Keywords: guided inquiry model, science process skills, reflex movement practicum
[image: Homepage Header]





1 | Jl. Ir. H. Djuanda KM. 03Indramayu, Universitas Wiralodra, Indramayu, Indonesia, 
Email: liliyulianaabio@gmail.com
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu pondasi dalam hidup seseorang yang harus dibangun dengan sebaik mungkin salah satunya dengan pembelajaran di sekolah. Secara umum pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan yang dilakukan oleh setiap individu (Abrori et al., 2023). Proses pembelajaran ini melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Selain itu adanya pendidikan juga dapat meningkatkan kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan (Abrori et al., 2023). Keterampilan yang diharapkan bagi siswa di sekolah salah satunya keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan-keterampilan yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar dan pada prinsipnya telah ada pada dalam diri peserta didik yang meliputi mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, membuat hipotesis, mengukur, merencanakan, mengendalikan variabel, menginterpretasi, menerapkan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Hamidah, 2022). Pentingnya keterampilan proses sains dalam dunia pendidikan karena dengan berkembangnya keterampilan proses sains maka kompetensi dasar akan berkembang yakni sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga dapat terbentuknya siswa yang kreatif, kompetitif, inovatif, dan kritis dalam persaingan pada dunia global di masyarakat (Komisia et al., 2022). Penggunaan KPS penting untuk pengalaman dan pembelajaran sains, guna melatih keterampilan untuk mengemukakan masalah dengan solusi, bukan hanya diterapkan di kelas tetapi juga dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari (Fatin et al., 2021). Salah satu cara untuk melatih keterampilan proses sains siswa adalah dengan menerapkan pendekatan yang dapat membuat peserta didik aktif, sehingga bukan guru lagi yang mendominasi selama proses pembelajaran berlangsung (Jaya et al., 2022). Pendekatan yang digunakan untuk mengaktifkan siswa salah satunya adalah pendekatan inkuiri terbimbing (Zega et al., 2021). Keterampilan proses sains dapat membuat siswa berpartisipasi aktif, menciptakan pembelajaran jangka panjang, membentuk kebiasaan yang benar sebagai seorang saintis dalam memecahkan masalah dan merencanakan eksperimen, dan membuat siswa belajar bagaimana mengaplikasikan sains daripada hanya mempelajari konsep dan hukum (Mahmudah et al., 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka KPS siswa perlu dan penting untuk dilatih dan dikembangkan pada pembelajaran biologi.
Berdasarkan hasil wawancara guru biologi di SMAN 1 Lohbener, bahwasannya penyelenggaraan kegiatan praktikum biologi disekolah masih jarang melaksanakan praktikum (kadang-kadang). Terkait perihal hasil wawancara tentang KPS diperoleh informasi sebagai berikut: a) umumnya guru sering mengukur hasil belajar kognitif biasa, b) guru belum pernah mengukur hasil belajar dengan soal KPS.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menumbuhkan atau meningkatkan KPS yaitu inkuiri terbimbing. Hal ini sesuai pendapat Samal et al., (2023) yang mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dipandang dapat menumbuhkan dan meningkatkan KPS sebab dalam proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk aktif dalam melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, mengklasifikasi, membuktikan, mengkomunikasi dan menarik kesimpulan.
Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan aktivitas belajar dan melatih kemampuan berpikir ilmiah dan kritis. Proses inkuiri terbimbing dilakukan dengan membiasakan siswa berpikir kritis dengan proses mengamati, mengajukan pertanyaan ilmiah, membuat hipotesis, membuat prediksi, merencanakan inkuiri untuk menyelesaikan masalah, melakukan pengukuran secara cermat dan teliti, menafsirkan perolehan data, menarik kesimpulan, memahami adanya keterbatasan penelitian ilmiah, dan mengerti bagaimana pengetahuan dapat dicapai dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Rapsanjani et al., 2023). Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses sains ini dapat dilakukan melalui pembelajaran model inkuiri terbimbing atau pembelajaran berbasis praktikum (Daniah, 2020).
Pembelajaran praktikum adalah suatu metode dalam pembelajaran yang di mana siswa melakukan percobaan secara langsung dengan menerapkan teori yang telah dipelajari dan membuktikan yang telah dipelajari supaya lebih memahami apa yang dipelajari (Hartama & Sianipar, 2022). Praktikum gerak refleks dipilih dikarenakan materi ini merupakan materi yang bersifat abstrak sehingga memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang memberikan pengalaman konkret kepada siswa, seperti pembelajaran berbasis praktikum yang akan membantu siswa dalam memahami serta mengingat kembali konsep materi yang telah dipraktikkan.  Pengembangan keterampilan proses sains siswa dapat dilatih melalui metode praktikum, karena pada kegiatan praktikum, siswa dapat mengembangkan keterampilan psikomotorik, kognitif, dan juga afektif (Aulia et al., 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa melalui praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener”.
METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan quasi experimental dengan rancangan non-equivalent control grup design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2024. Tempat penelitian dilakukan di SMAN 1 Lohbener yang beralamatkan Jl. Raya Utama No. 50 Kecamatan Lohbener Kabupaten Indramayu (45252). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA dengan jumlah 156 siswa sampel penelitian dua kelas XI MIPA 1 dengan jumlah 16 siswa (sebagai kelas eksperimen) dan kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 20 siswa (sebagai kelas kontrol). Teknik sampling yang digunakan adalah non-equivalent control group design jenis Cluster Sampling. Jenis instrumen pada penelitian ini berupa tes esai yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Tes esai tersebut menggunakan indikator keterampilan proses sains. Penskorannya menggunakan skala likert (4, 3, 2, 1, 0).

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc175175578]Adapun hasil perhitungan dari posttest (lembar tes esai) siswa yang sudah di olah disajikan pada Tabel 1.
[bookmark: _Toc175175579]
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Kelas
	N
	amax
	Dtabel
	Kesimpulan

	Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing
	16
	0,134
	0,327
	Normal

	
	
	
	
	
	

	Menggunakan Model Konvensional
	20
	0,207
	0,294
	Normal
	

	
	
	
	
	
	



Tabel 1. Menunjukkan kedua kelompok data berdistribusi normal. Data berdistribusi normal apabila amax > Dtabel. Hasil uji normalitas kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing 0,134 < 0,327 dan kelas yang menggunakan model konvensional diperoleh 0,207 < 0,294. Artinya, data kedua kelas berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc175175580]Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
	Kelas
	N
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing
	16
	4,25
	1,94
	2,77
	Kedua kelompok homogen

	
	
	
	
	
	
	

	Menggunakan Model Konvensional
	20
	8,25
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



Tabel 2. menunjukkan kedua kelompok data homogen. Data dinyatakan homogen apabila Fhitung < Ftabel hasil uji homogenitas diperoleh 1,94 < 2,77. Artinya, data homogen.

[bookmark: _Toc175175585]Tabel 3. Hasil Uji Beda Dua Rata-rata (uji-t)
	Kelas
	Rata-rata
	Varians
	Sgab
	Thitung
	Ttabel

	Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing
	13,56
	4,25
	6,48
	3,06
	2,03

	
	
	
	
	
	
	

	Menggunakan Model Konvensional
	10,95
	8,25
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



Berdasarkan Tabel 3. hasil nilai keterampilan proses sains siswa diperoleh nilai thitung sebesar 3,06 sedangkan pada taraf signifikan 0,05 sebesar 2,03. Karena thitung > ttabel artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi gerak refleks di SMA Negeri 1 Lohbener. 

Tabel 4. Kualifikasi Kemunculan Penguasaan Keterampilan Proses Sains (KPS)

	Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa
	Kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing
	Kelas yang menggunakan model konvensional

	
	
	
	

	
	Persentase (%)
	Kategori
	Persentase (%)
	Kategori
	

	Mengamati
	86
	Sangat Baik
	73
	Baik
	

	Klasifikasi
	59
	Cukup
	41
	Cukup
	

	Prediksi
	83
	Sangat Baik
	78
	Baik
	

	Kesimpulan
	55
	Cukup
	58
	Cukup
	

	Komunikasi
	56
	Cukup
	92
	Sangat Baik
	

	Rata-rata
	68
	Baik
	68
	Baik
	



Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan rata-rata persentase setiap indikator keterampilan proses sains siswa kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing sebesar 68% dengan kategori baik. Agar lebih jelas melihat perbandingan hasil persentase setiap indikator keterampilan proses sains siswa antara kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing dan kelas yang menggunakan model konvensional dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Persentase keterampilan proses sains siswa kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing dan kelas yang menggunakan model konvensional
Gambar 1. Menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing memiliki perbedaan yang signifikan dari pada kelas yang menggunakan model konvensional, yaitu model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan model konvensional.
[bookmark: _Toc175175586]Disajikan hasil perhitungan dari pernyataan respon siswa terhadap pembelajaran sudah diolah pada Tabel 5. sebagai berikut:
Tabel 5. Pernyataan Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
	88%
	Pada Umumnya

	Membaca atau mendengarkan
	100%
	Seluruhnya

	Melihat
	94%
	Pada Umumnya

	Menimbulkan/membangkitkan perasaan
	94%
	Pada Umumnya

	Mengamati
	100%
	Seluruhnya

	Membangkitkan motivasi belajar
	94%
	Pada Umumnya

	Mengembangkan keterampilan dasar
	100%
	Seluruhmua

	Wahana belajar pendekatan ilmiah
	100%
	Seluruhnya

	Menunjang materi pembelajaran
	94%
	Pada Umumnya

	Rata-rata
	96%
	Pada Umumnya



Berdasarkan Tabel 5. menunjukan respon siswa terhadap pembelajaran dari Indikator yang ada, seluruhnya memiliki persentase 96% dengan kriteria pada umumnya.
Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis data kedua sampel menunjukkan perbedaan rata-rata keterampilan proses sains siswa pada kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing yaitu sebesar 13,56 daripada nilai rata-rata kelas yang menggunakan model konvensional yaitu 10,95. Artinya keterampilan proses sains siswa pada kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing lebih baik daripada kelas yang menggunakan model konvensional. Hal ini dikarenakan model inkuiri terbimbing mendorong siswa belajar secara mandiri, tetapi masih diberikan petunjuk dari guru dengan ini siswa mampu melatih keterampilan sainsnya.
Indikator mengamati pada kelas eksperimen mencapai persentase 86% termasuk kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai persentase 73% termasuk kategori baik. Artinya, siswa mampu menjelaskan arah rangsang terjadinya gerak refleks dalam bentuk diagram alir melalui pengamatan pada soal gambar. Darmaji et al., (2019), mengatakan keterampilan observasi dapat mengembangkan keterampilan lain seperti keterampilan menyimpulkan, komunikasi tindakan prediktif, menarik kesimpulan. Sejalan dengan pendapat (Suansah, 2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa keterampilan mengamati merupakan keterampilan paling dasar sehingga siswa dengan mudah menyelesaikannya, selain itu keterampilan ini juga sering terasah dengan tugas-tugas yang diberikan saat pembelajaran daring, siswa sering sekali diminta guru untuk mengamati sendiri materi yang sedang dipelajari, menemukan fakta-fakta dengan menggunakan indranya, yaitu pembau, penglihatan, peraba. Berdasarkan pendapat Khairunnisa et al. (2019), yang menyatakan bahwa aspek mengamati merupakan aspek dasar KPS yang dimiliki seseorang, maka dari hasil penilaian aspek mengamati menunjukkan bahwa dasar KPS yang dimiliki mahasiswa sudah baik. Hal ini sependapat pula dengan Hamidah (2022), kemampuan mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain. Hal ini sesuai dengan  Aiman & Sunimbar (2020), yaitu siswa dapat mengamati secara langsung dalam pengalamannya, akibat dari pengalaman yang dialami siswa, membuat konsep bertahan lama dalam otak siswa, sehingga konsep pembelajaran mampu bertahan di otak siswa ketika bersama teman kelompoknya. Hal ini sesuai dengan data lapangan yang di dapat siswa mengamati gambar-gambar di power point saat pembelajaran sehingga siswa mampu menjelaskan tahapan gerak refleks.
Indikator mengklasifikasi pada kelas eksperimen mencapai persentase 59% termasuk kategori cukup. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai persentase 41% termasuk kategori cukup. Walaupun tergolong kategori cukup, indikator mengklasifikasikan memiliki persentase paling rendah karena masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam melakukan keterampilan ini. Artinya, siswa masih belum mampu mengklasifikasikan data yang sesuai dengan tepat antara perlakuan dengan respons yang ditimbulkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan lebih banyak pembelajaran dan latihan dalam mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dari objek atau fenomena, dan mengelompokkannya dalam kategori yang sama.  Hal tersebut sesuai dengan Aiman & Sunimbar (2020), dalam indikator klasifikasi terhitung rendah, kemampuan siswa dalam menggolongkan suatu objek secara khusus masih kurang menguasai tetapi masih dapat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains di indikator klasifikasi tersebut. Menurut Khairunnisa et al. (2019), mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud. Hamidah (2022), juga menyatakan proses mengklasifikasikan tercakup beberapa kegiatan seperti mencari kesamaan, mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, membandingkan, dan mencari dasar penggolongan. Berdasarkan catatan lapangan siswa masih banyak yang bingung dalam menjawab soal di LKPD nomor 3 yaitu mengenai jenis respon gerak refleks.
Indikator memprediksi pada kelas eksperimen mencapai persentase 83% termasuk kategori sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai persentase 78% termasuk kategori baik. Artinya, siswa mampu memprediksi bagaimanakah respons dari bagian mata pada peristiwa yang telah dicontohkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat memperkirakan peristiwa yang akan datang berdasarkan pengamatan dan pengalaman sebelumnya atau ketersediaan data yang valid. Menurut Khairunnisa et al. (2019), meramal atau memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. Meramalkan adalah memperkirakan berdasarkan pada data hasil pengamatan yang reliabel (Hamidah, 2022). Rahayu (2020), juga menyatakan apabila siswa dapat menggunakan pola-pola hasil pengamatannya untuk mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamatinya, maka siswa tersebut telah mempunyai kemampuan proses meramalkan. Hal ini sesuai dengan data di lapangan di mana siswa dapat memperkirakan peristiwa apa yang akan terjadi berdasarkan soal nomor 2 di LKPD tentang sebab akibat dari peristiwa terjadinya gerak refleks.
Indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen mencapai persentase 55% termasuk kategori cukup. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai persentase 58% termasuk kategori cukup. Artinya siswa cukup mampu membuat kesimpulan dari peristiwa yang dicontohkan berdasarkan materi yang sudah diajarkan. Kemampuan menyimpulkan kelas kontrol lebih tinggi dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa selisih hasil posttest siswa dikelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 3%. Kemampuan menyimpulkan yang rendah pada kelas eksperimen disebabkan karena jam pelajaran biologi  masuk pada pukul 12.30 sampai 15.30. Sesudah waktu istirahat yang mengakibatkan fokus siswa terpecah karena masih terbawa suasana bercanda di waktu jam istrirahat, apalagi jam tersebut juga mendekati waktu pulang yang memecah fokus siswa. Dan pada model pembelajaran konvensional siswa dibimbing guru untuk menjelaskan kembali konsep berdasarkan kesimpulan yang dibangun secara berkelompok. Rahayu  (2020) mengatakan keterampilan menyimpulkan perlu dilatihkan atau dibiasakan karena tidak akan cukup jika menggunakan penilaian tertulis.
Indikator mengkomunikasikan pada kelas eksperimen mencapai  persentase 56% termasuk kategori cukup. Sedangkan pada kelas kontrol mencapai persentase 92% termasuk kategori sangat baik. Kemampuan mengkomunikasikan kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 4.3. Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa selisih hasil posttest siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 36%. Kemampuan mengkomunikasikan yang rendah pada kelas eksperimen disebabkan karena pada saat pengambilan data kondisi pembelajaran yang tidak kondusif yang ditunjukkan dengan jam pelajaran biologi itu setelah pelajaran olahraga sehingga siswa nampak konsentrasi pada saat pembelajaran pecah. Hal ini mengakibatkan siswa cenderung pasif karena ingin segera pulang. Sriyati et al., (2021), menyatakan bahwa berkomunikasi tidak hanya dilakukan secara lisan, berkomunikasi juga dapat dilakukan dalam bentuk tulisan. Diperkuat oleh penelitian Suansah (2020), yang melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa, namun indikator keterampilan proses sains siswa tidak mengalami peningkatan setelah perlakuan adalah indikator berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mudah dalam memahami konsep yang abstrak dan rumit jika tidak disertai dengan contoh-contoh yang konkrit ketika proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan Yunita & Nurita (2021), siswa akan lebih mudah memahami sebuah konsep yang rumit dan abstrak jika saat proses pembelajaran berlangsung disertai contoh konkrit, karena hal tersebut menjadi salah satu alasan perlunya diterapkan keterampilan proses sains. Suansah (2020), mengatakan bahwa pentingnya penguasaan keterampilan proses sains oleh siswa dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak jika dipelajari melalui benda-benda konkrit dan dilakukan oleh siswa mereka sendiri melalui pengalaman belajar langsung. Berdasarkan pengamatan saat pembelajaran didapatkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa tidak terbiasa menjelaskan materi melalui gambar, grafik maupun tabel atau siswa juga masih banyak yang bertanya gambar-gambar yang ada di power point.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa melalui praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener” maka diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Model inkuiri terbimbing berbasis praktikum pada materi gerak refleks memiliki pengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Hal tersebut dibuktikan pada posttest keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan uji beda dua rata-rata diperoleh thitung = 3.06 dan ttabel = 2,03. Karena thitung > ttabel dengan rata-rata kelas eksperimen 13,56 dan rata-rata kelas kontrol 10,95 maka Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa.
2. Gambaran keterampilan proses sains siswa pada praktikum gerak refleks di kelas XI MIPA SMAN 1 Lohbener menggunakan model inkuiri terbimbing untuk melatih keterampilan proses sains siswa pada praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener menunjukkan rata-rata persentase setiap indikator keterampilan proses sains siswa kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing sebesar 68 % dengan kategori baik. Indikator tertinggi mengamati dengan persentase 86% dan indikator terendah kesimpulan dengan persentase 55%. Dan pada kelas yang menggunakan model konvensional menunjukkan rata-rata persentase setiap indikator keterampilan proses sains sebesar 68% dengan kategori baik. Indikator tertinggi  di kelas kontrol adalah mengkomunikasi dengan persentase 92% dan indikator terendah klasifikasi dengan persentase 41%.
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Pentingnya 


KPS


 


dalam dunia pendidikan karena dengan berkembangnya KPS maka kompetensi dasar 


akan berkembang yakni sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam memecahkan masalah. KPS siswa 


masih jarang diukur karena umumnya guru mengukur


 


hasil belajar kognitif biasa. Penelitian ini bertujuan 


untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa melalui 


praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan 


quasi experimen


tal 


dengan rancangan 


posttest only control design


. Populasi penelitian ini yaitu kelas XI MIPA dengan sampel 


yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan 16 siswa dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol 


dengan 20 siswa. Instrumen yang digunakan berupa


 


lembar tes esai KPS berdasarkan 5 indikator yaitu 


mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan


 


(Hastuti & Wiyanto, 


2019)


. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata


-


rata pada kelas ek


s


perimen 13,56 dan kelas kontrol 10,95, 


dengan tingkat signifikan (


?


) = 0,05, S


2


gab


 


= 6,48, t


hitung


 


= 3,06 dan t


tabel


 


= 2


,03. Karena t


hitung


 


> t


tabel


, maka Ho 


ditolak, Artinya model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains


 


siswa pada 


praktikum gerak refleks di SMAN 1 Lohbener.
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Abstract


 


The importance of 


(SPS) in education lies in the fact that as SPS develop, basic competencies will also 


improve, including students' scientific attitudes and problem


-


solving skills. SPS are still rarely assessed 


because teachers gene


rally measure only cognitive learning outcomes. This research aims to determine the 


effect of the guided inquiry model on students' science process skills through a reflex movement practicum 


at SMAN 1 Lohbener. This quantitative research uses a quasi


-


exper


imental method with a posttest


-


only 


control design. The population of this study consists of XI MIPA, with the sample being class XI MIPA 1 


as the experimental group with 16 students, and XI MIPA 2 as the control group with 20 students. The 


instrument used


 


was an essay test sheet on SPS based on five indicators: observing, classifying, predicting, 


concluding, and communicating 


(Hastuti & Wiyanto, 2019)


. The research results showed that the average 


score for the experimental class was 13,56, while the control class scored 10,95, with a significant level 


(α) 


= 0,05, S


2


gab


 


= 6,48,


 


t


count


 


= 3,06 dan t


tabel 


= 2,03. Because t


count


 


> t


tabel
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thus, Ho is rejected. This means that the guided 


inquiry model has an effect on students' science process skills in the reflex movement practicum at SMAN 1 Lohbener.
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